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Abstrak 

Nelayan Desa Muara Bone menghadapi dua permasalahan utama, yaitu 
ketidakpastian hasil tangkapan karena keterbatasan akses informasi pasang surut, 
serta keterbatasan dalam pemasaran hasil perikanan yang masih bergantung pada 
pasar lokal dengan harga fluktuatif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
produktivitas dan pendapatan nelayan. Program pengabdian ini menawarkan solusi 

melalui penerapan teknologi Internet of Things (IoT) untuk pemantauan pasang surut 
serta pelatihan pemasaran digital. Teknologi IoT memberikan informasi real-time 
mengenai kondisi laut sehingga nelayan dapat menentukan waktu melaut secara lebih 
tepat. Sementara itu, pelatihan pemasaran digital membekali nelayan dengan strategi 
baru untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan nilai jual produk perikanan. 
Kegiatan dilaksanakan secara bertahap meliputi sosialisasi program, pemasangan dan 
uji coba perangkat IoT berbasis sensor, pelatihan penggunaan aplikasi IoT dan strategi 
pemasaran digital, serta pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. Nelayan 

dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap sehingga tercipta rasa memiliki dan 
kesiapan dalam mengoperasikan teknologi yang diterapkan. Program berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan nelayan. Sistem IoT telah dipasang dan 
digunakan untuk menentukan waktu melaut, sehingga efisiensi dan hasil tangkapan 
meningkat. Pada aspek pemasaran, sebagian nelayan mulai menggunakan media 
sosial untuk menjual hasil tangkapan dengan harga yang lebih kompetitif 
dibandingkan pasar lokal. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan produktivitas 
serta penguatan kerja sama dalam kelompok nelayan. Penerapan teknologi IoT dan 

pelatihan pemasaran digital terbukti mampu membantu nelayan Desa Muara Bone 
dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Program ini tidak hanya 
berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi nelayan, tetapi juga mendorong 
kemandirian dan keberlanjutan usaha perikanan berbasis teknologi. 

Kata Kunci: pasut, IoT, produksi, pemasaran, nelayan 

Pendahuluan 

Masyarakat nelayan di wilayah pesisir Indonesia menghadapi berbagai tantangan 
dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. Salah satu masalah utama adalah 

ketidakpastian kondisi laut akibat keterbatasan informasi mengenai pasang surut, yang 
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sangat memengaruhi waktu dan lokasi melaut (Lukum et al., 2023; Kusumaningsih et.al, 
2023; Dew et al. 2023). Nelayan umumnya hanya mengandalkan pengalaman atau 
perkiraan pribadi, yang tidak selalu akurat, sehingga hasil tangkapan sering kali fluktuatif. 
Selain itu, dari sisi pemasaran, nelayan hanya bergantung pada pasar lokal, yang 
menyebabkan harga jual rendah dan tidak stabil (Merdekawati & Sofyan, 2025; Pahlevi et 
al., 2025). Kondisi ini memperparah ketidakpastian pendapatan nelayan dan menghambat 
kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir. 

Seiring perkembangan teknologi, berbagai solusi telah dikembangkan untuk 
membantu sektor perikanan, terutama melalui penerapan Internet of Things (IoT) dan 
digitalisasi pemasaran. Teknologi IoT memungkinkan pemantauan pasang surut laut 
secara real-time sehingga nelayan dapat menentukan waktu melaut yang lebih tepat 

(Rahman et al., 2023; Wardana & Azam., 2024; Anwar & Irawan, 2024). Pada aspek 
pemasaran, digitalisasi melalui media sosial, e-commerce, dan sistem informasi pasar 
mampu memperluas akses pasar nelayan sekaligus meningkatkan nilai jual produk 
perikanan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi IoT dengan 
pemasaran digital dapat menciptakan efisiensi produksi sekaligus memperkuat daya saing 
produk lokal di tingkat regional maupun nasional. 

Penelitian sebelumnya telah menyinggung penerapan IoT di sektor maritim, seperti 
sistem peringatan dini gelombang laut, aplikasi prediksi cuaca untuk nelayan, hingga 
strategi pemasaran hasil perikanan berbasis digital. Namun, sebagian besar penelitian 
masih bersifat parsial, hanya menekankan pada aspek teknologi atau pemasaran tanpa 
mengintegrasikan keduanya secara utuh. Kesenjangan ini menjadi dasar kebaruan 

penelitian/pengabdian ini, yaitu penerapan sistem pemantauan pasang surut berbasis IoT 
yang dikombinasikan dengan pelatihan pemasaran digital untuk nelayan Desa Muara 
Bone. Kontribusi utama kegiatan ini adalah memberikan solusi terintegrasi yang tidak 
hanya meningkatkan efisiensi melaut melalui data pasang surut real-time, tetapi juga 
memperkuat kemandirian nelayan dalam memasarkan produk secara digital, sehingga 
mendukung keberlanjutan ekonomi pesisir berbasis teknologi. 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Muara Bone, 
Kecamatan Bone, Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo dan dilaksanakan sejak Mei hingga 

Desember 2025, dengan sasaran mitra adalah Kelompok Nelayan Muara Tanjung Karang. 
Program dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis teknologi, dengan 
alasan bahwa keterlibatan langsung masyarakat nelayan merupakan kunci keberhasilan 
penerapan inovasi teknologi di wilayah pesisir. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
mengintegrasikan pengetahuan lokal nelayan dengan inovasi berbasis Internet of Things 
(IoT) dan pemasaran digital, sehingga solusi yang ditawarkan tidak hanya relevan tetapi 
juga berkelanjutan. Validitas metode ini terletak pada keterlibatan aktif masyarakat sejak 
tahap perencanaan hingga evaluasi, sementara reliabilitasnya diperkuat dengan 
penggunaan instrumen teknologi yang terukur dan dapat diuji ulang. 

Secara prosedural, pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam enam tahapan utama, yaitu 
persiapan dan sosialisasi, desain dan instalasi teknologi, uji coba sistem, pelatihan dan 

pemberdayaan, pendampingan intensif, dan evaluasi dan keberlanjutan. 
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Gambar 1. Tahapan program pengabdian 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-komparatif, dengan membandingkan kondisi 

awal nelayan sebelum program dengan capaian setelah program berjalan. Validitas 
program diuji dengan triangulasi data, yakni membandingkan hasil observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Sementara reliabilitas diuji melalui keberulangan 
pengukuran sistem IoT pada periode waktu yang berbeda, serta konsistensi penggunaan 
media digital oleh nelayan. 

Pendekatan metode ini dipandang sesuai karena menggabungkan aspek teknologi, 
sosial, dan ekonomi secara komprehensif. Dengan demikian, program pengabdian dapat 
dievaluasi secara kritis tidak hanya dari sisi teknis teknologi, tetapi juga dari tingkat  

Hasil dan Pembahasan 

Program pengabdian di Desa Muara Bone menghasilkan beberapa capaian penting, 
antara lain terpasangnya perangkat IoT pemantau pasang surut yang berfungsi dengan 
baik, meningkatnya keterampilan nelayan dalam mengoperasikan aplikasi IoT dan strategi 
pemasaran digital, berkurangnya frekuensi melaut yang tidak efektif, serta terbentuknya 
kelompok pemasaran kolektif nelayan. Penerapan teknologi ini terbukti membantu 
nelayan merencanakan waktu melaut secara lebih tepat, meningkatkan efisiensi 
operasional, serta membuka akses pasar yang lebih luas sehingga berdampak pada 
peningkatan pendapatan dan penguatan kelembagaan nelayan. 

Proses pemasangan alat pemantau pasang surut air laut ini disambut dengan antusias 
oleh masyarakat pesisir, terutama kelompok nelayan yang menjadi mitra utama dalam 

program pengabdian ini. Sejak tahap awal, para nelayan terlibat aktif dalam menyiapkan 
lokasi, membantu proses pemasangan struktur penyangga, hingga memastikan sistem 
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alat berfungsi dengan baik. Antusiasme mereka mencerminkan kesadaran akan 
pentingnya teknologi ini dalam mendukung aktivitas sehari-hari, khususnya untuk 
memperkirakan waktu terbaik melaut, meningkatkan keselamatan kerja di laut, dan 
meminimalkan risiko akibat perubahan kondisi pasang surut yang ekstrem. 

 

Gambar 2. Pemasangan Alat Pemantau Pasang Surut Air Laut bersama-sama dengan mitra 

Lebih dari sekadar keterlibatan teknis, kelompok nelayan juga menunjukkan komitmen 
yang kuat untuk menjaga dan merawat alat pemantau tersebut agar dapat berfungsi 
secara optimal dalam jangka panjang. Mereka memahami bahwa keberlanjutan manfaat 
alat ini sangat bergantung pada tanggung jawab bersama antara masyarakat dan pihak 
perguruan tinggi. Sinergi yang terjalin ini menjadi contoh nyata bagaimana program 
pengabdian dapat berjalan efektif ketika masyarakat dilibatkan secara aktif, sehingga 
hasilnya tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga memberikan dampak berkelanjutan 
bagi kesejahteraan dan kemandirian masyarakat pesisir. 

Temuan utama dari capaian ini adalah berfungsinya sensor sebagai sistem pemantauan 
pasang surut laut yang dapat diakses secara real-time melalui aplikasi. Teknologi ini 
memberikan solusi terhadap masalah klasik nelayan yang selama ini hanya mengandalkan 
perkiraan atau pengalaman (Estu et al., 2023 & Syam, et al., 2024). Hasilnya, nelayan dapat 
menentukan waktu melaut lebih tepat sehingga aktivitas menjadi lebih efisien. 
Dibandingkan dengan program serupa di wilayah pesisir lain yang hanya fokus pada 
navigasi atau informasi cuaca, program ini menekankan pada integrasi informasi pasang 
surut secara langsung ke dalam aktivitas melaut (Agustin & Sucahyo, 2022). Implikasinya, 
ketidakpastian hasil tangkapan dapat ditekan, biaya operasional berkurang, dan nelayan 
memiliki dasar pengambilan keputusan yang lebih rasional. 
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Tabel 1. Perbandingan Kondisi Nelayan Sebelum dan Sesudah Program Pengabdian 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program 

Pemanfaatan 

Teknologi 

0% nelayan menggunakan sistem IoT, 

hanya mengandalkan perkiraan 

tradisional. 

85% nelayan aktif menggunakan perangkat 

IoT untuk memantau pasang surut. 

Efisiensi Melaut 3–4 kali melaut per minggu, dengan 

tingkat keberhasilan hanya ±40%. 

2–3 kali melaut per minggu, dengan tingkat 

keberhasilan meningkat hingga ±75%. 

Hasil Tangkapan Rata-rata 15–20 kg ikan per trip melaut. Rata-rata 25–30 kg ikan per trip melaut. 

Keterampilan 

Pemasaran 

100% bergantung pada pengepul lokal, 

harga jual ikan rata-rata Rp. 18.000/kg. 

60% nelayan memanfaatkan pemasaran 

digital, harga jual meningkat hingga Rp. 

25.000/kg. 

Kelembagaan 

Nelayan 

Kelompok nelayan vakum lebih dari 3 

tahun, partisipasi <20%. 

Kelompok aktif kembali dengan partisipasi 

anggota >70%. 

Pendapatan 

Nelayan 

Rata-rata Rp1.200.000 s/d Rp. 

1.500.000/bulan. 

Rata-rata Rp2.000.000 s/d  Rp. 

2.500.000/bulan. 

 

Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan kapasitas nelayan, baik dalam aspek 
teknis penggunaan aplikasi maupun dalam strategi pemasaran digital. Sebagian besar 
nelayan mampu membaca data pasang surut dan memanfaatkannya dalam perencanaan 
melaut, sekaligus mulai mengakses pasar melalui media digital. Temuan ini berbeda 
dengan program lain yang biasanya hanya menekankan aspek teknis perikanan tanpa 
menyentuh aspek pemasaran. Implikasinya sangat signifikan, karena dengan pemasaran 

digital, produk nelayan tidak lagi terbatas pada pasar lokal, tetapi dapat menjangkau 
konsumen yang lebih luas dengan harga lebih kompetitif (Pebianti et al., 2025; Isiqamah et 
al., 2024). 

Hasil monitoring menunjukkan adanya penurunan frekuensi melaut yang sia-sia, 
karena nelayan sudah mampu memilih waktu yang tepat berdasarkan data pasang surut. 
Efisiensi ini tidak hanya meningkatkan produktivitas hasil tangkapan, tetapi juga 

mengurangi pengeluaran untuk bahan bakar dan tenaga kerja (Purwiyanto et al., 2025). 
Dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang sangat bergantung pada intuisi, sistem 
berbasis IoT ini jauh lebih objektif dan terukur. Implikasinya adalah terjadinya peningkatan 
pendapatan rumah tangga nelayan, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri mereka 
dalam menjalankan usaha perikanan. 

Aktivasi kembali kelompok nelayan di Desa Muara Bone merupakan capaian penting 
dalam program ini. Sebelumnya, kelembagaan nelayan sempat vakum sehingga 
koordinasi melemah dan posisi tawar mereka menurun dalam rantai distribusi. Melalui 
pendampingan, kelompok nelayan berhasil diaktifkan kembali dan mulai berfungsi 
sebagai wadah koordinasi, berbagi informasi, serta penguatan usaha bersama. Jika 
dibandingkan dengan daerah lain, di mana kelompok nelayan yang dibentuk sering hanya 
berfungsi sebatas administratif, kelompok di Muara Bone menunjukkan peran nyata 
dalam kegiatan ekonomi produktif. Implikasi dari kebangkitan kelembagaan ini adalah 
meningkatnya solidaritas sosial, penguatan daya tawar harga, serta terbukanya peluang 
keberlanjutan usaha perikanan berbasis kelembagaan lokal. 
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Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Muara Bone telah berhasil 
merealisasikan apa yang diharapkan, yaitu memberikan solusi terhadap permasalahan 
produksi dan pemasaran hasil tangkapan nelayan. Hasil yang diperoleh, menunjukkan 
adanya kesesuaian antara tujuan awal dan capaian program: teknologi pemantauan 
pasang surut berbasis IoT telah terpasang dan dimanfaatkan oleh kelompok nelayan, 
pelatihan pemasaran digital berjalan efektif, dan kelompok nelayan yang sebelumnya 
vakum kini kembali aktif.  

Selain itu, prospek pengembangan hasil program ini sangat terbuka. Sistem IoT yang 
telah diuji coba dapat diperluas cakupannya untuk menjangkau lebih banyak titik 

pemantauan di wilayah pesisir, sehingga memberikan informasi yang lebih akurat dan 
luas. Dari sisi pemasaran, praktik digital marketing yang telah diperkenalkan dapat 
dikembangkan menuju pembentukan platform kolektif berbasis aplikasi lokal yang 
dikelola oleh kelompok nelayan sendiri. Selain itu, penguatan kelembagaan nelayan 
memberikan peluang untuk membangun koperasi perikanan yang berfungsi tidak hanya 
sebagai wadah distribusi tetapi juga akses permodalan. 

Dengan demikian, program ini tidak berhenti pada intervensi jangka pendek, melainkan 
menjadi fondasi bagi penerapan program lanjutan yang berorientasi pada keberlanjutan 
ekonomi dan sosial. Prospek penerapan program lanjutan mencakup pengembangan 
jejaring pasar antar daerah, peningkatan kapasitas teknologi melalui kolaborasi dengan 
perguruan tinggi, serta dukungan kebijakan pemerintah daerah untuk memperkuat 

ekosistem usaha perikanan berbasis teknologi dan kelembagaan masyarakat. 
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